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ABSTRAK

Shinta Andriyawati

Evaluasi dan Persepsi Penggunaan Antihipertensi Kombinasi Konvensional-
Fitoterapi Pada Pasien Hipertensi di Wilayah Kelurahan Tirto Kota
Pekalongan

Kelurahan Tirto menempati posisi nomor dua dengan kejadian hipertensi tertinggi
di Kota Pekalongan. Pasien hipertensi di wilayah Kelurahan Tirto menggunakan
anthipertensi  konvensional maupun kombinasi konvensional-fitoterapi untuk
mengatasi hipertensi yang diderita. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat
karakteristik pasien, persepsi pasien, efektivitas terapi, dan hubungan antara
persepsi dengan efektivitas terapi yang dihasilkan dari penggunaan antihipertensi
kombinasi konvensional-fitoterapi. Dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian non eksperimental (observasional). Metode penelitian ini bersifat
observasional analitik dengan menggunakan desain kohort prospektif. Jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 92 responden yang terdiri dari 2 kelompok, yaitu
kelompok pengguna terapi antihipertensi konvensional, serta kelompok pengguna
terapi antihipertensi kombinasi konvensional-fitoterapi. Data diambil dengan
menggunakan kuesioner yang telah tervalidasi. Data yang diperoleh kemudian
dilakukan analisis univariat, uji Chi-Square dan Odss Ratio. Hasil analisis univariat
menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (60,9 %);
berusia 45-64 tahun (55,4 %); berpendidikan terakhir SD (52,2 %); bekerja sebagai
ibu rumah tangga (42,4 %); lama menderita hipertensi >1 tahun (54,3 %); jenis obat
konvensional yang digunakan adalah amlodipin (72,8 %); fitoterapi yang
digunakan adalah timun (31,5 %). Sebagian besar responden memiliki persepsi
tentang penggunaan antihipertensi kombinasi konvensional-fitoterapi baik (86,3
%), dan efektivitas terapi baik dilihat dari tekanan darah pasien terkontrol (79,3 %).
Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05) dan nilai
Odds Ratio sebesar 5,7, dapat diartikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
persepsi dengan efektivitas terapi. Perlu dilakukan penelitian lain mengenai metode
yang digunakan dan variabel penelitian seperti variabel motivasi.
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